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Abstract

This study aims to examine the effects of IFRS adoption on value relevance
and timely loss recognition of company in Indonesia. This study aims also to
examine the effects of IFRS adoption on value relevance and timely loss
recognition for company in Indonesia. This study refers to research conducted by
Dimitripolous et.al (2013) with some modification.

Population of this study is all all non-financial companies publicly listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2009 until 2014. Samples are
companies that meet the predetermined criteria. The number of companies
include as samples are 204 companies for value relevance testing and 173
companies for timely loss recognition testing. Regression analysis is used as main
analysis tool.

The results of this study finds that there are increase on value relevance of
net income and book value of equity after IFRS adoption. The value relevance of
net income and book value of equity also increase on companies that has audited
by Big 4 audit firms after IFRS adoption. However, this study does not find
evidence that after IFRS adoption companies more timely loss recognition. This
study also does not find evidence that companies that audited by Big 4 audit firm
more timely loss recognition after IFRS adoption.

Keywords : IFRS, Value Relevance, Timely Loss Recognition, Big 4 Audit Firms
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari adopsi IFRS
terhadap relevansi nilai serta ketepatwaktuan pengakuan kerugian perusahaan di
Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh adopsi IFRS
terhadap relevansi nilai dan ketepatwaktuan pengakuan kerugian pada perusahaan
di Indonesia yang diaudit oleh KAP Big 4. Penelitian ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Dimitripolous et.al. (2013) dengan beberapa modifikasi.

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perpusahaan non-
finansial di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2009 - 2014. Sampel yang dipilih merupakan perusahaan — perusahaan yang
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Jumlah perusahaan yang menjadi
sampel penelitian berjumlah 204 untuk pengujian relevansi nilai dan 173 untuk
pengujian ketepatwaktuan pengakuan kerugian. Analisis regresi digunakan
sebagai alat analisis utama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah adopsi IFRS relevansi
nilai dari laba bersih dan nilai buku ekuitas semakin meningkat. Peningkatan
relevansi nilai dari laba bersih dan nilai buku ekuitas juga terjadi pada perusahaan
yang diaudit oleh KAP Big 4 setelah adopsi IFRS. Namun, penelitian ini
menunjukkan bahwa ketepatwaktuan pengakuan kerugian tidak mengalami
peningkatan setelah adopsi IFRS. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak
terjadi peningkatan ketepatwaktuan pengakuan kerugian setelah adopsi IFRS pada
perusahaan yang di audit oleh KAP Big 4.

Kata kunci : IFRS, Relevansi Nilai, Ketepatwaktuan Pengakuan Kerugian, KAP
Big 4
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia akuntansi internasional, sudah banyak rangkaian gerakan
yang dilakukan sejak 1973 oleh IASC (International Accounting Standard
Committee), yang pada tahun 2001 berubah nama menjadi IASB (International
Accounting Standard Board), untuk menyempurnakan standarisasi akuntansi yang
berkualitas tinggi, yaitu standar yang dapat dipahami dan dapat dipergunakan oleh
seluruh masyarakat dunia. IFRS (International Financial Reporting Standard)
merupakan hasil standar terbaru yang dibuat oleh IASB.

Sejak pertama kali kemunculannya pada tahun 2001, banyak negara yang
sudah mulai mengadopsi IFRS ke dalam standar akuntansi keuangan domestik.
Sudah lebih dari 115 negara yang mengharuskan atau mengizinkan pengadopsian
IFRS, atau sudah menetapkan jadwal pengadopsian IFRS kedalam standar
akuntansi domestik (Chebaane dan Othman, 2014). Dengan pengadopsian IFRS,
laporan keuangan diharapkan menjadi lebih baik, lebih relevan serta lebih andal
(Arum, 2013).

Indonesia tidak ketinggalan untuk menyempurnakan standar akuntansinya.
IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia), organisasi yang berwenang untuk mengatur
standar akuntansi di Indonesia, sudah melakukan langkah — langkah
penyeragaman akuntansi keuangan, agar laporan keuangan Indonesia memiliki
daya banding yang tinggi sehingga dapat dibandingkan dengan laporan keuangan

dari negara lain. Langkah terakhir yang dilakukan oleh IAI adalah meng-adopsi



IFRS kedalam standar akuntansi yang berlaku di Indonesia. Salah satu standar
yang dihasilkan oleh IAI adalah SAK (Standar Akuntansi Keuangan) yang
digunakan dalam entitas yang memiliki akuntanbilitas publik, karena laporan
keuangan yang dihasilkan harus dilaporkan kepada masyarakat luas. SAK yang
terdiri dari beberapa PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) juga tidak
luput direvisi untuk disesuaikan dengan IFRS.

Sejak Desember 2008, IAI mulai mencanangkan untuk konvergensi IFRS
ke dalam SAK di Indonesia. Konvergensi ini dilakukan hingga tahun 2012,
sehingga tahun 2012 IFRS telah di adopsi penuh ke dalam SAK di Indonesia.
Perubahan yang terjadi pada PSAK akibat dari pengadopsian IFRS tentu
memberikan dampak bagi kualitas akuntansi di Indonesia. Kualitas akuntansi
sendiri dapat didefinisikan sebagai sejauh mana laba dapat mengukur kinerja
ekonomi yang mendasar (atau tidak dapat di observasi) tanpa kesalahan
(Nikolaev, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Dimitripolous, et. al, (2013) di Yunani
menghasilkan  kesimpulan bahwa kualitas akuntansi meningkat setelah
dilakukannya pengadopsian IFRS. Hasil yang serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Barth, et.al, (2008) yang menunjukan bahwa
kualitas akuntansi meningkat setelah diterapkannya IFRS. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Lin, et al., (2012) di Jerman menunjukan bahwa
kualitas akuntansi menurun pada laporan keuangan yang menerapkan IFRS,
dibandingkan dengan U.S. GAAP yang juga Indonesia pakai dalam PSAK. Selain
Lin, et al., (2012), Tsalavoutas, et al., (2012) juga memiliki hasil penelitian yang

tidak mendukung asumsi jika IFRS meningkatkan kualitas akuntansi.



Kualitas akuntansi dapat dinilai dari relevansi nilai, yang didefinisikan
oleh Dimitripolous, et. al., (2013) sebagai bagaimana informasi akuntansi secara
efisien tersedia untuk publik yang dimasukan kedalam return saham.
Dimitropoulos, et al., (2013) mengungkapkan bahwa relevansi nilai informasi
keuangan yang disajikan berdasarkan IFRS lebih relevan dibandingkan dengan
standar keuangan domestik dalam beberapa negara. Chebaane dan Othman (2014)
juga memberikan hasil yang senada dalam penelitian mereka, bahwa beberapa di
negara Asia dan Afrika yang mengadopsi IFRS karena diwajibkan memiliki
relevansi nilai laba persaham serta nilai buku ekuitas per saham yang positif
setelah pengadopsian. Penelitian yang dilakukan oleh Arum (2013) juga memiliki
hasil yang serupa bahwa relevansi nilai setelah implementasi IFRS, khususnya
relevansi nilai informasi akuntasi, mengalami peningkatan. Penelitian yang
dilakukan Goodwin, et al. (2008), menggunakan nilai relevansi sebagai proksi,
menemukan kualitas akuntansi tetap stabil setelah IFRS diterima di Australia
sebagaimana didokumentasikan oleh Bryce, et al., (2015) .

Walaupun banyak penelitian yang menunjukan bahwa relevansi nilai
setelah implementasi IFRS lebih meningkat, terdapat pula penelitian yang
mengemukakan bahwa IFRS tidak mempengaruhi relevansi nilai. Bryce, et al.,
(2015) mendokumentasikan bahwa pada penelitian oleh Chalmers, et al.(2008)
yang mengamati tidak ada bukti peningkatan relevansi nilai aset tidak berwujud
dilaporkan berdasarkan IFRS. Temuan dengan hasil serupa juga ditemukan oleh
Van der Maulen et al., (2007) yang menunjukan bahwa tidak ada perbedaan
relevansi nilai antara penerapan IFRS dan U.S. GAAP, yang didokumentasikan

dalam Lin, et al., (2012). Penelitian yang dilakukan oleh Lin, et al., (2012)



memberikan hasil yang berbeda. Penelitian tersebut menunjukan bahwa relevansi
nilai setelah implementasi IFRS mengalami penurunan.

Cara lain untuk melihat kualitas akuntansi adalah dengan memeriksa
ketepatwaktuan pengakuan kerugian. Ball (2006) memperdiksi bahwa IFRS akan
meningkatkan ketepatwaktuan pengakuan kerugian (Chan, et al., 2015). Chan, et
al., (2015) melanjutkan bahwa hasil penelitian mereka menunjukan pengakuan
kerugian perusahaan Eropa lebih tepat waktu setelah periode IFRS ketika
perusahaan — perusahaan tersebut memiliki insentif untuk meningkatkan kontrak
utang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lin, et al., (2012) justru sebaliknya.
Setelah dilakukan implementasi IFRS, perusahaan akan lebih tidak tepat waktu
dalam melakukan pengakuan kerugian. Sedangkan Arum (2013) menemukan
bahwa setelah implementasi IFRS tidak terjadi perubahan pada ketepakwaktuan
pengakuan kerugian.

Menurut Dimitripoulos, et. al. (2013), kualitas informasi akuntansi sangat
erat kaitannya dengan kualitas dari eksternal audit. Dimitropoulos, et. al. (2013)
melanjutkan, penelitian Tsalavoutas dan Evans (2010) mendokumentasikan bahwa
perusahaan audit multinasional memiliki independensi yang lebih besar dari klien
mereka di Yunani dan memiliki sumberdaya serta pengalaman yang lebih besar
untuk mengimplementasikan IFRS dan tentu saja menghadapi biaya reputasi yang
tinggi atau risiko litigasi. Penelitian yang dilakukan oleh DeAngelo (1981) serta
Francis dan Yu (2009) yang memberikan hasil bahwa pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) Big 4 memiliki kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP
non Big 4 (Nindita dan Veronica, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh

Dimitripoulos, et. al. (2013) pada perusahaan — perusahaan di Yunani memberikan



hasil bahwa kualitas akuntansi setelah IFRS semakin meningkat dengan kualitas
audit yang meningkat, yaitu dengan perusahaan yang di audit oleh KAP Big 5 di
Yunani.

Tsalavoutas dan Evans (2010) mengungkapkan bahwa IFRS telah
meningkatkan kualitas informasi akuntansi pada pasar saham di Yunani semenjak
mereka melaporkan sebuah hubungan yang signifikan antara kualitas audit dengan
transisi IFRS di perusahaan — perusahaan Yunani (Dimitripolous et. al, 2013).
Dengan adanya hubungan antara kualitas informasi akuntansi dengan kualitas
audit, maka dapat diperkirakan bahwa konvergensi IFRS dapat meningkatkan
nilai relevansi pada perusahaan — perusahaan yang diaudit oleh Big 4.
Dimitripoulos, et. al. (2013) mengungkapkan bahwa perusahaan yang di audit
oleh KAP Big 5 di Yunani akan menampilkan pengakuan kerugian yang lebih
tepat waktu karena perusahaan audit multinasional lebih cenderung mengikuti
kebijakan yang bijaksana dalam pengakuan kerugian.

Berbagai penelitian terdahulu mengenai pengaruh adopsi IFRS terhadap
relevansi nilai dan ketepatwaktuan pengakuan kerugian masih memberikan hasil
yang tidak konsisten. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh
Dimitripulous, et. al, (2013) memberikan hasil bahwa dari segi relevansi nilai dan
ketepatwaktuan pengakuan kerugian meningkat pada periode setelah IFRS.
Sedangkan pada penelitian Lin, et.al., (2012) menunjukan hasil bahwa setelah
adopsi IFRS laporan keuangan memiliki nilai relevansi yang rendah dan
pengakuan kerugian yang lebih tidak tepat waktu. Perbedaan sampel dari setiap
penelitian juga mempengaruhi hasil dari penelitian, yang kebanyakan penelitian

terdahulu mengambil sampel di perusahaan yang berada di Eropa dan Yunani.



Penelitian ini menganalisis pengaruh adopsi IFRS terhadap relevansi nilai
dengan melihat relevansi nilai sebagai kemampuan menjelaskan yang dimiliki
informasi akuntansi terhadap harga saham. Penelitian ini juga ingin menganalisis
apakah dengan terjadinya adopsi IFRS kedalam SAK di Indonesia, apakah
manajer perusahaan sebagai agen tidak tepat waktu dalam mengakui kerugian
yang terjadi pada perusahaan.

Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya oleh Dimitropoulos,
et. al. (2013). Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
variabel — variabel yang digunakan, yaitu relevansi nilai, ketepatwaktuan
pengakuan kerugian, kualitas audit, dan adopsi IFRS. Penelitian sebelumnya
menggunakan sampel dan populasi dari perusahaan — perusahaan non keuangan
yang go public di Yunani, sementara penelitian kali ini menggunakan sampel dan
populasi dari perusahaan — perusahaan non keuangan yang go public di Indonesia

yang listing pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 - 2014.

1.2. Rumusan Masalah

Adopsi IFRS ke dalam SAK menimbulkan beberapa perubahan dalam
metode pencatatan akuntansi maupun laporan keuangan perusahaan yang ada di
Indonesia. Perubahan metode pencatatan akan menimbulkan perubahan pada
kualitas akuntansi yang ada di Indonesia. Oleh sebab itu, dengan adanya adopsi
IFRS ke dalam SAK memungkinkan adanya perubahaan dalam kualitas akuntansi
laporan keuangan perusahan yang ada di Indonesia. Sesuai dengan penjabaran
tersebut, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah :

1. Apakah relevansi nilai laba bersih dan nilai buku dari ekuitas lebih



tinggi pada periode setelah IFRS?

2. Apakah nilai relevansi dari laba bersih dan nilai buku ekuitas lebih
tinggi pada periode setelah IFRS untuk perusahaan yang diaudit oleh
Big 4?

3. Apakah perusahaan akan memperlihatkan pengakuan kerugian yang
lebih tepat waktu pada periode setelah IFRS?

4. Apakah pengakuan kerugian menjadi lebih tepat waktu pada

perusahaan yang diaudit oleh Big 4 setelah periode IFRS?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari penelitian
ini adalah :
1. Menganalisis apakah relevansi nilai laba bersih dan nilai buku dari
ekuitas lebih tinggi pada periode setelah [FRS
2. Menganalisis apakah nilai relevansi dari laba bersih dan nilai buku
ekuitas lebih tinggi pada periode setelah IFRS dengan kualitas audit
yang meningkat
3. Menganalisis apakah perusahaan akan memperlihatkan pengakuan
kerugian yang lebih tepat waktu pada periode setelah IFRS
4. Menganalisis apakah ada pengakuan kerugian lebih tepat waktu pada

perusahaan yang diaudit oleh Big 4 selama periode IFRS

Dengan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan hasil

penelitian yang bermanfaat untuk :



1. Memberi kontribusi dalam ilmu akuntansi, khususnya mengenai
perbedaan kualitas akuntansi sebelum dan setelah pengaplikasian IFRS
pada laporan keuangan perusahaan Indonesia.

2. Sebagai gambaran bagi pengguna laporan keuangan mengenai
perbedaan kualitas akuntansi sebelum dan setelah pengaplikasian IFRS

pada laporan keuangan perusahaan di Indonesia.

1.4. Sistematika Penulisan

Bab I pendahuluan membahas gambaran ringkasan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

Bab II telaah pustaka membahas teori yang digunakan sebagai dasar bagi
penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Bab III metode penelitian membahas variable penelitian dan definisi
operasional variable penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan mengenai
populasi, sampel penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data,
serta metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV hasil dan pembahasan membahas uraian rinci mengenai langkah —
langkah analisis data dan hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan
alat analisis yang diperlukan serta pembahasan hasil penelitian yang diperoleh.

Bab V penutup membahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian.
Selain itu, dikemukakan pula keterbatasan dalam penelitian dan pemberian saran

yang berguna bagi penelitian selanjutnya.
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